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Abstrak: Teknik pengenalan biometric adalah teknik identifikasi manusia berdasarkan pada karakteristik 
alaminya, baik fisiologis maupun perilaku. Salah satu yang paling terkenal adalah pengenalan sidik jari. Dalam 
pengenalan secara automatis menggunakan komputer, input yang berupa citra sidik jari tak dikenal dibandingkan 
dengan citra sidik jari yang sudah tersimpan dalam database . Beberapa permasalahan timbul dalam proses 
pembandingan berkaitan dengan ukuran citra serta posisi sidik jari input yang tidak selalu sama dengan citra 
yang tersimpan dalam database . 
Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah dengan metode partial thinning. Metode ini 
memanfaatkan dua karakteristik utama sidik jari yaitu end point (titik ujung) dan bifurcation point (titik 
percabangan) sidik jari. Ada empat proses dalam metode partial thinning yaitu image pre-processing, image 
enhancement, minutiae extraction, danjingerprint matching. Pacta proses pertama dan kedua, citra input diolah 
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk proses selanjutnya. Pada proses ketiga, end points dan 
b(furcation points diidentifikasi, hasilnya kemudian dibandingkan dengan data dari database pada proses 
keempat. 
Dalam uji coba, aplikasi yang menggunakan metode ini dapat mengenali dua sidik jari yang sama 
meskipun pada salah satu citra dilakukan rotasi atau streching. Tingkat keberhasilan pengenalan juga 
dipengaruhi oleh noise. 
Kata kunci : Partial Thinning, End Point, Bifurcation Point 
Pengenalan biometric adalah pengenalan 
identitas berdasarkan karakteristik alami manusia, 
yaitu karakteristik fisiologis dan karakteristik 
perilaku. Pengenalan sidik Jan merupakan 
pengenalan biometric yang terkenal karena sidik jari 
bersifat unik untuk setiap orang, tingkat akurasi 
pengenalannya baik dan mudah diperoleh. 
Dalam pengenalan sidik Jan secara 
automatis menggunakan komputer, input yang 
berupa citra sidik jari tak dikenal dibandingkan 
dengan citra sidik jari yang sudah tersimpan dalam 
database. Beberapa permasalahan timbul dalam 
proses pembandingan berkaitan dengan ukuran citra 
serta posisi sidik jari input yang tidak selalu sama 
dengan citra yang tersimpan dalam database. 
Metode partial thinning dapat digunakan · 
untuk mengatasi permasalahan tersebut, karena 
memanfaatkan dua karakteristik utama sidik jari 
yaitu end point (titik ujung) dan bifurcation point 
(titik percabangan). Metode ini dapat dapat 
mengenali citra sidik jari dari beberapa modifikasi 
seperti rotasi dan streching dan mengurangi waktu 
komputasi . 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mendesain perangkat lunak pengenalan citra 
sidik jari dengan menggunakan metode partial 
thinning. Dilakukan analisa citra sidik jari yang 
disimpan yang terbaik pengenalannya terhadap citra 
yang telah mengalami modifikasi, analisa pengaruh 
noise pada cira sidik jari dan analisa pengaruh 
urutan penyimpanan terhadap waktu pengenalan. 
Diharapkan dengan perangkat lunak ini, pengenalan 
sidik jari secara automatis dapat mengenali citra 
sidik jari yang telah mengalami modifikasi ukuran 
dan posisi. 
CIRI UTAMA SIDIK JARI 
Pengunaan sidik jari untuk identifikasi 
sudah dilakukan sejak akhir abad 19, ketika Sir 
Francis Galton mendefinisikan beberapa point atau 
karakteristik sidik jari, yang disebut "Galton 
Points'. Identifikasi sidik jari mulai diautomatiskan 
sejak tahun 1960 dengan adanya perkembangan 
teknologi. Dengan berkembangnya komputer, 
himpunan bagian dari Galton Points, yang disebut 
minutiae, digunakan untuk mengembangkan 
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teknologi pengenalan sidik Jan secara 
automatis(NSTC, 2006). 
Pola sid ik jari berisikan ridges (garis 
melintang pada sidik jari) dan valleys (jarak antara 
garis) (NSTC, 2006) .. Pol a dari ridges dan valleys 
ini unik untuk setiap orang. Ada dua ciri 
utama(disebut minutiae) untuk proses identifikasi 
sidik jari, yaitu global minutiae dan local minutiae. 
Global minutiae digunakan untuk melakukan 
klasifikasi suatu citra sidik Jan dengan 
memperhatikan aliran garis sidik jari, mi:;alnya 
berbentuk arches, loops, whorls. Local minutiae 
digunakan untuk identifikasi seseorang, 
menggunakan analisis percabangan garis(ridge 
bifurcation) dan titik akhir/ujung garis (ridge 
endpoint) . Local minutiae end point dan bifurcation 
dapat dilihat pada gambar l. 
e 
(a) End Point (b) 81furca1ion 
Gambar l. Local Minutiae : End Point dan 
Bifurcation 
METODEPARTIALTHINNING 
Pengenalan sidik jari menggunakan metode 
partial thinning terdiri dari 4 proses utama yaitu 
image preprocessing, image enhancement, minutiae 
extraction, danfingerprint matching. Citra sidik jari 
yang akan dikenali berukuran 256x256 pixels. 
Image Pre-processing 
Proses ini bertujuan untuk memperoleh 
citra sidik jari grayscale yang dapat diolah oleh 
proses berikutnya. Image pre-processing terdiri dari 
2 proses yaitufingerprint acquisition dan.finge!print 
background removal. 
Fingerprint Acquisition 
Proses ini adalah memperoleh citra sidik 
jari dengan ukuran yang diinginkan Ada dua cara 
yang dapat dilakukan. Cara pertama, cap sidik jari 
dengan tinta di sebuah kertas kemudian file citra 
sidik jari dapat diperole.h dengan scanner. Cara 
kedua, citra sidik jari diperoleh dengan alat sensor 
khusus untuk pengenalan citra sidik jari. Setelah 
citra sidik jari diperoleh, maka citra tersebut diubah 
menjadi citra grayscale. 
Fingerprint Background Removal 
Citra sidik jari yang telah diperoleh 
mungkin tidak semuanya merupakan gambar sidik 
jari. Bagian citra yang tidak merupakan gambar 
sidik jari atau yang disebut background tidak akan 
digunakan untuk proses selanjutnya, dengan tujuan 
mempercepat waktu komputasi. 
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Untuk proses deteksi gambar sidik jari dan 
bacKground, citra akan dibagi menjadi blok 8x8 
pixel supaya didapatkan nilai vanast 
blok(Gao,2001 ). Pada umumnya variasi blok di 
daerah background memi liki nilai lebih kecil 
daripada daerah gambar sidik jari, karena pixel dari 
background memiliki ni lai gray/eve/ yang mirip. 
Jika nilai variasi blok Jebih kecil dari nilai yang 
diberikan (1hreshold value) yaitu 50, maka blok 
tersebut merupakan daerah background, sebal iknya 
merupakan daerah gambar sidik jari. Penghitungan 
nilai variasi blok diperoleh dari persamaan (1) . 
V(n) = - 1- I I Jlr(n) - g(i,j)2 J 
N 2 . 1' '1 
di mana, 
l= ]= 
V(n) : variasi dari blok n 
N : ukuran blok 
m(n) : adalah rata-rata gray/eve! dari blok n 
g(i,j) : adalah gray/eve/ dari pixel (i,j). 
Image Enhancement 
Pada tahap sebelumnya dimungkinkan pada 
citra sidik jari struktur ridge tidak terlihat dengan 
jelas. Hal ini dapat mengakibatkan kesalahan dalam 
pendeteksian minutiae. Proses image enhancement 
bertujuan untuk membuat struktur citra sidik jari 
semakin jelas sehingga dapat dilakukan ekstraksi 
untuk tahap berikutnya. Image enhancement terdiri 
dari tiga proses yaitu : block direction detection, 
fingerprint image binarization, dan partial thinning 
(Lai,2003 ). 
Block Direction Detection 
Proses direction detection adalah proses 
yang digunakan untuk menentukan arah untuk 
masing-masing pixel dalam citra sidik jari yang 
nantinya digunakan dalam perhitungan untuk proses 
image binarization. Metode slit sum(oleh Stock and 
Swonger pada tahun 1969) digunakan untuk 
menentukan arah per-pixel. Diberikan delapan arah 
untuk menentukan arah yang paling tepat untuk 
setiap pixel pada citra sidik jari, seperti terlihat pad a 
gambar 2. 
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Gambar 2. (a) 8 arah untukpixel (b) 9 x 9 mask 
template 
Citra sidik jari akan dibagi menjadi blok-blok 
berukuran 9x9 pixel. Berdasarkan 9 x 9 mask 
template tersebut, maka arah per pixel pada citra 
sidik jari dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan (2). 
S0 = l(i.j + 4) + l(i.j + 2) + J(i.j- 2)+1(i.j- 4) 
s, = l(i.-'2j+ 4) + }('i-l.j + 2)+ l(i.+1j- 2)+ ](i + 2. j- 4) 
S1 = l(i-4.)+4)+ l (i- 2.) + 1) + l (i+ 2.j - 2) + I U+ 4.) -4) 
s1 == IU -4.J+ 2) + IU- 2.J + IJ+ W+ 2.J -I) + IU+ 4.J- 2) 
s, == 1(1-4.))+ l(i- 2. j) + I(i + 2. _I)+ l(i + 4.;) 
s~ = IU -4.J- 2) + IU - 2 . .1 -I)+ IU+ 2.J +ll+ IU +4.J+ 2) 
S 6 = IU-4.J-4l +I(t -2.J -1 )+ I(i+ 2._1 +1)+ IU + 4. J+4) 
s, = J(i- 2.) -4)+/(i - J.j- 2)+ J(i +1. j + 2) +l(i + 2.] +4) 
di mana, 
So, S1, .. . , S1 : representasi dari jumlah nilai 
gray/eve! untuk setiap arah 
I(i,j) : nilai gray level pad a pixel (i,j) . 
Dari kedelapan arah pixel tersebut akan 
dipilih nilai yang terbesar (Smax) dan nilai yang 
terkecil (Smin), dengan menggunakan persamaan 
(3). 
di mana, 
Smax = max S i 
i = 0 , .... , 7 
Is min = min S; 
i= 0 , .... , 7 
Smax:nilai arah terbesar dari sebuah pixel 
Smin:nilai arah terkecil dari sebuahpixel 
Si : jumlah nilai graylevel setiap arah 
Tahap terakhir adalah menentukan arah 
sebuah pixel yang diperoleh dari arah pixel tengah, 
dengan menggunakan persamaan( 4). 
(3) 
1
Direction(Souax) 
D= 
if(4C + S'"" + S,.;. ) 
>Yo" ' s I 8 £-i=O I (4) 
DirectioH(S,.,;,. ) otherwise, 
di mana, 
C: nilai gray/eve/ pada pixel tengah 
D : arah dari pixel tengah 
Fingerprint Image Binarization 
Proses image binarization adalah proses 
untuk mengubah citra grayscale menjadi citra biner. 
Metode yang akan digunakan adalah metode 
Filtering method. Citra sidik jari akan dibagi 
menjadi blok-blok berukuran 3x5 pixel. Mask 
template 3 x 5 filter matrix (gambar 3) akan 
digunakan untuk perhitungan. 
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Gambar 3. Mask template 3 x 5 filter matrix 
Untuk melakukan perhitungan nilai filter 
pada suatu pixel, maka mask template 3 x 5 filter 
matrix harus dirotasi sesuai dengan arah pixel 
masing-masing seperti terlihat pada gambar 4. 
Perhitungan rotation dengan menggunakan 
persamaan (5). 
Gambar 4. Rotasi nilai filter dengan sudut per pixel 
r i :.l = [cos (} - sin (}] [ i] 
L 1 J sm e cos e i (5) 
di mana, 
i" ,j" : nilai rotasi pixel i,j 
i dan j adalah nilai lokasi pixel tengah blok 
Dari persamaan(5), didapatkan nilai i1 dan 
j 1 dari permisalan i"=i . i1 dan j"=j . jl. Maka nilai 
graylevel per blok sesuai dengan arah pixel masing-
masing dapat diestimasi pada persamaan (6). 
G(l.i, . .J . .f:) = 
( 1- /, l[( I-;, JG(i . .i l + ;, G(i + 1. .nl .,. 
f, [ ( 1 - i: ) Ci( i . j + I l + i , G (i + 1. f + I I] 
di mana, 
G(i. i1, j . j 1) : nilai gray/eve! per blok 
(6) 
i dan j adalah nilai lokasi pixel tengah blok 
Dengan menggunakan mask template 3 x 5 filter 
matrix, maka dilakukan perhitungan nilai filter pixel 
F(i , j) = 
1000 x G(i,j) + 906 xG(i -l. j) + 906 x G(i + Lj) + 
( -500) X G(i. j- 2) + (-453) X G(i -1. j - 2) + 
(-453)x G(i + !,j- 2) + (-500)x G(i , j + 2) + 
( - 453) X G(i- 1. j + 2) + ( -453) x G(i + 1, j + 2), 
(7) 
tengah blok (i,j) dengan menggunakan persamaan 
(7). 
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di mana, 
G(i,j): nilai gray/eve/ pad a pixel (i ,j) 
F(i,j): nilai filter untuk pixel (i,j) . 
(i,j) : lokasi pixel tengah blok 
Jika nilai filter tersebut lebih besar dari 
22000, maka pixel tersebut diset sebagai pixel putih 
dengan nilai grayleve/255 , sebaliknya pixel tersebut 
diset sebagai pixel hitam dengan nilai gray/eve/ 0. 
Partial Thinning 
Biasanya proses untuk menipiskan 
(thinning) sebuah citra biner dengan tujuan membuat 
ciri ekstraksi makin jelas membutuhkan waktu 
komputasi yang cukup lama. Oleh karena itu untuk 
mengurangi waktu komputasi dit,>unakan metode 
Partial Thinning Scheme (PTS) pada penelitian ini 
Input untuk proses ini adalah citra sidik jari 
biner dimana pixel hanya terdiri dari nilai I (pixel 
hitam) dan nilai 0 (pixel putih). Citra sidik jari 
dibagi menjadi blok-blok berukuran 3x3 pixel. Mask 
template yang digunakan untuk proses partial 
thinning adalah 3 x 3 window seperti terlihat pada 
gambar 4. 
Proses partial thinning terdiri dari dua iterasi 
yang dilakukan hanya pada semua pixel yang 
memiliki nilai 1 (pixel hitam). Proses iterasi 
bertujuan untuk menentukan apakah pixel' tengah 
(P 1) akan dihapus atau tidak. 
P9 P2 P3 
(i-Lj-1) (i,j-1) (i+l,j-1) 
PS P !(center) · P4 
(i-l:j) . (ij) (i~ 1 ,j) 
P7 P6 P5 
(i-LJ+ 1) (ij+ 1) (i+l ,j..,..J) 
Gambar 4. Lokasi 9pixel pada 3 x 3 window 
di mana, 
PI ada!ahpixel yang berada di tengah (i,j) dan 
P2, . .. ,P9 adalah pixel tetangganya. 
Iterasi pertama, pixel tengah (P 1) akan dihapus 
dari citra sidik jari jika memenuhi semua kondisi di 
bawah ini: · 
a. 2<= N(Pl) <=6; 
b. S(Pl)=l; 
c. P2. P4. P6 =0; 
d. P4. P6. P8 =0; 
di mana, 
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N(Pl): jumlah nilai pixel dari pixel-pixel 
tetangga Pl atau N(Pl) P2+P3+ .. . +P9 
S(Pl): jumlah transisi dari nilai pixel 0 ke 
nilai pixel! pada urutan {P2,P3, ... ,P9}. 
lterasi kedua hampir sama dengan iterasi 
pertama, hanya untuk kondisi (c) dan (d) 
dimodifikasi menjadi sebagai berikut : 
c. P2 . P4. P8 =0; 
d. P2. P6. P8 =0; 
Pada proses partial thinning akan dilakukan 
proses iterasi pertama sampai semua pixel hitam 
(nilai pixel= 1) habis. Dilanjutkan dengan proses 
iterasi kedua sampai semua pixel hitam (nilai pixel~" 
I) telah diproses 
Minutiae Extraction 
Untuk melakukan pendeteksian pada 
minutiae (bifurcation dan endpoint), citra sidik jari 
akan dibagi menjadi blok-blok berukuran 3x3 pixel. 
Diperlukan 3 x 3 mask template untuk masing-
masing blok seperti terlihat pada gambar 5. 
:"<(8) N(O) :-/( 4 J 
:-1(7) l\'(6) ),1!5 ) 
Gam bar 5. 3 x 3 mask template 
Pada masing-masing blok untuk setiap pixel 
hitam pada citra sidik jari hasil thinning dilakukan 
perhitungan dari mask template 3 x 3 window seperti 
pada persamaan (8). 
c .... = * ± j1'l(j + 1)- N(j)j (8) 
di mana, 
- J= l 
CN: Condition Number 
N(j) =1 jika pixel j adalah pixel hi tam, dan 
N(j) =0 jika pixel j adalah pixel putih. 
Suatu pixel akan dikatakan sebagai 
endpoint jika basil Condition Number eN adalah I, 
dan pixel akan dikatakan sebagai bifurcation jika 
basil Condition Number eN adalah 3. Perbandingan 
antara CN bifurcation dan endpoint dapat dilihat 
pada gambar 6. 
Gambar 6. eN = 3 : bifurcation, dan eN = I : end 
point 
Dari hasil perhitungan condition number 
didapatkan beberapa minutiae yang terdeteksi 
dengan tidak benar. Hal ini dapat terjadi karena 
struktur citra sidik jari yang tidak jelas. Oleh karena 
itu dilakukan pengecekan apakah benar minutiae 
yang terdeteksi adalah real minutiae. Minutiae yang 
terdeteksi akan dihapus apabila memenuhi kondisi 
seperti berikut : 
a. Ridge break dua endpoint memiliki arah 
ya.ng sama dan jaraknya masih dibawah 
jarak threshold(SO) . 
h. Ladder ada dua b(furcation yang 
terhubung dalam jarak yang dekat 
(neighboorhoud pixel). 
c. Boundary effect : minutiae terdeteksi di 
bagian background 
Setelah selesai melakukan pengecekan minutiae 
yang salah, maka simpan koordinat x dan y, tipe 
minutiae, dan arah per minutiae. Contoh ridge break 
dan ladder dapat dilihat pada gambar 7. 
Gambar 7. Ridge break dan Ladder 
Fingerprint Matching 
Proses ini untuk membandingkan dua citra 
sidik jari (sidik jari sumber dan sidik jari target) 
apakah sama atau tidak. Sidik jari sumber adalah 
sidik Jan yang tersimpan dalam database. 
Sedangkan sidik jari target adalah sidik jari yang 
akan dibandingkan. Permasalahan yang dapat terjadi 
dalam proses m1 adalah modifikasi 
ukuran(strecthing) atau posisi (rotasi) citra sidik jari 
target. 
Untuk itu digunakan metode matching local 
minutiae pattern sehingga modifikasi apapun akan 
dapat mengenali sidik jari yang sama. Metode ini 
akan menggunakan Iingkaran dengan radius R untuk 
setiap minutiae yang telah diekstraksi pada tahap 
minutiae extraction. Pada area Iingkaran sebuah 
minutiae tersebut akan terdapat n tetangga 
minutiate/minutiae neighboorhoud(local feature), 
seperti terlihat pada gambar 8. 
Gambar 8. Hubungan minutiae tengah dan minutiae 
tetangganya 
Dengan menggunakan R=50 pixel, dari 
setiap tetangga minutiae yang ditemukan, simpan 
hanya 5 tetangga minutiae(local feature) dengan 
jarak yang paling dekat dengan minutiae tengah. 
Kemudian hitung ridge count antara minutiae tengah 
dan minutiae tetangganya. Ridge count didapat dari 
perhitungan jumlah transisi dari pixel putih ke pixel 
hitam, melalui sebuah garis lurus yang terbentuk 
dari posisi koordinat minutiae tengah dan masing-
masing minutiae tetangganya (Lin,2003) 
Kemudian lakukan dua proses jfngerprint 
matiching yaitu matching tahap pertama dan 
matching tahap kedua. 
Matching Tahap Pertama 
Dengan menggunakan matching 
correlation, setiap localjeature antara citra sidik jari 
target dan citra sidik jari source akan dibandingkim 
untuk mencari tingkat similarity-nya seperti terlihat 
pada gambar 9 (Wahab, 1998). Untuk itu diperlukan 
dua vektor yaitu vektor I adalah sebagai minutiae 
tengah dan vektor II adalah minutiae tetangganya. 
Vektor I terdiri dari tipe minutiae dari minutiae 
tengah, sedangkan vektor II terdiri dari tipe 
minutiae, distance, relative angle, dan ridge count. 
Matching criteria Degrw of Similarity 
-~1 1al = v11bl and vvial • v2,1bl for 1- 1 
v1{a) • v1lbl and Vz1{8) • v2,{b) fori ~ 1, 2 
v1{a): v11bl and v2,{a): v2,{h) fori= 1, 2, 3 
v1{a) = v1{b) and v2,{a) : v2,{b) for i = 1, 2, 3, 4 
v1{a) ~ v1(b) and v21{a) = v2,{b) fori ~ 1, 2, 3, 4, 5 
Gambar 9. Tingkat similarity 
di mana, 
1 
2 
3 
4 
5 
v1(a) : vektor I citra sidik jari sumber 
v1(b) : vektor I citra sidik jari target 
v2(a) : vektor IT citra sidik jari sumber 
v2(b) : vektor II citra sidik jari target. 
Matching Tahap Kedua 
Tahap ini digunakan untuk menentukan 
apakah citra sidik jari yang dibandingkan dikatakan 
sama atau tidak. Prosesnya hampir sama dengan 
tahap matching pertama, hanya saja vektor yang 
dicocokkan bukan lagi vektor I dan vektor II tetapi 
vektor III yang terdiri dari vektor I pada tahap 
matching pertama yang tingkat similarity-nya 
minimal 1. 
Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan 
untuk mendapatkan rasio identifikasi yang menjadi 
penentu citra sidik jari dikatakan dikenali atau tidak. 
Rasio identifikasi dihitung dengan cara (total 
minutiae (vektor 1) dengan tingkat similarity > 0 
padafingerprintjfrst stage matching I total minutiae 
(vektor 1) untuk tahap kedua) * 100 %. Citra sidik 
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jari akan dikatakan dikenali bila rasio identitikasi > 
=50. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perangkat lunak pengenalan citra sidik jari 
yang telah dibuat diuji coba dengan kriteria sebagai 
berikut: 
• Pengenalan citra sidik jari. 
• Penentuan citra sumber yang memberikan hasil 
pengenalan paling akurat dalam pengenalan 
citra sidik jari . 
• Pengaruh noise pada citra sidik jari. 
• Waktu pengenalan citra sidikjari . 
Pengenalan Citra Sidik Jari 
Pengujian m1 dibuat dengan tujuan 
mengetahui tingkat keberhasilan dalam pengenalan 
dari beberapa citra sidik jari. Disediakan 4 buah citra 
sidik jari orang yang berbeda sebagai citra sumber 
(a, b, c dan d ). Untuk citra target disediakan 4 buah 
citra target yaitu : 2 buah citra sidik jari sumber yang 
sudah dirotasi yaitu citra e (merupakan citra a rotasi 
45°) dan citra f(merupakan citra c rotasi 45° ), serta 
2 buah citra sidik jari orang yang bel urn tersimpan di 
dalam database yaitu citra g dan citra h. 
Hasil pengujian pada tabel 1 menunjukkan 
citra target e dan f dikenali, sedangkan citra sidik 
jari g dan h tidak dikenali. Pengujian ini 
membulctikan bahwa hasil pengenalan citra sidik jari 
berhasil dimana citra yang seharusnya dikenali dapat 
dikenali dan sebaliknya. Oleh karena itu, dapat 
disimpullcan bahwa pengujian pengenalan citra sidik 
jari telah berhasil. 
Tabel 1. Hasil Uji Coba Pengenalan Sidik Jari 
Gam bar Rasio 
citra target Pengenalan Keterangan 
e 57% Citra a rotasi 45° 
f 81% Citra c rotasi 45° 
g X Citra e rotasi 45° 
h X Citra frotasi 45° 
Keterangan x rasio identifika3i<50% 
(identifikasi tidak berhasil) 
Penentuan Citra Somber 
Pengujian ini dibuat dengan tujuan 
menentukan citra mana yang hams tersimpan 
dalam database agar memberikan hasil 
pengenalan paling akurat terhadap beberapa 
modifikasi citra seperti rotasi dan streching. Uj i 
coba menggunakan 9 citra sidik jari sumber 
milik orang yang sama namun berbeda posisi 
dan ukuran. Untuk citra pertama(a) adalah citra 
sidik jari dengan posisi tegak, seperti terlihat 
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pada gambar !0. Sedangkan 8 citra lainnya adalah 
citra sidik jari dari citra(a) yang diubah posisi atau 
ukuran, sebagai berikut : 
Citra(b) : rotasi 45 ° terhadap citra(a) 
Citra( c) : rotasi 90 ° terhadap citra( a) 
Citra (d) : rotasi 135 oterhadap citra( a) 
Citra (e): rotasi 180° terhadap citra(a) 
Citra( f) : rotasi 225 o terhadap citra( a) 
Citra(g) : rotasi 325 o terhadap citra( a) 
Citra(h) : rotasi 350° dan strech terhadap citra(a) 
Citra(i) : rotasi 45 o dan strech terhadap citra( a) 
Gam bar 10. Citra pertama posisi tegak 
Sembilan citra tersebut akan digunakan 
untuk citra sumber maupun citra target. Hasil uji 
coba dapat dilihat pada tabel 2, di mana angka yang 
tertulis pada tabel 2 adalah angka rasio keberhasilan 
identifikasi. 
Tabel 2. Hasil Uji Coba Penentuan Citra Sumber 
Rasio 
Identi- Citra target fikasi 
(%) 
Citra a 
sumber 
b c d e f g h i 
a 80 57 67 71 68 62 62 53 56 
b X 90 88 89 X 86 91 82 
c 63 67 80 75 X 72 73 58 66 
d X X 80 86 X 81 84 67 X 
e X 54 57 62 79 59 60 so 53 
f 67 73 X 84 X 85 83 65 X 
g X X 83 85 X 81 93 68 X 
h X X X X X X X 92 92 
i X 85 87 92 X 88 89 X 87 
Keterangan : x = rasio identifikasi<50% (identifikasi 
tidak berhasil) 
Dari hasil uji coba diketahui bahwa citra 
sidik jari sumber dengan citra tegak (citra a) dapat 
mengenali semua citra sidik jari dengan beberapa 
modifikasi rotasi dan strech (lihat baris citra sumber 
a). Sedangkan citra sumber selain citra tegak hasil 
identifikasinya tidak semuanya berhasil. Oleh karena 
itu dari hasil pengujian didapatkan bahwa citra 
sumber dengan citra sidik jari tegak menunjukkan 
hasil pengenalan yang paling akurat 
Pengaruh Noise pada Citra Sidik Jari 
Pengujian tm dibuat dengan tujuan 
mengamati dan mengambil kesimpulan tentang 
pengaruh noise pada citra sidik jari. Citra sumber 
yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah 
citra tegak pada gambar 10. Dalam pengujian ini 
digunakan 11 citra target, yaitu citra sumber yang 
diberi noise. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3. 
Dari hasil pengujian dapat dilihat dari 11 citra target 
hanya dua citra yang dikenali, yaitu citra target yang 
memiliki perbedaan warna dari citra sumber. 
Pengujian ini membuktikan bahwa bahwa noise. 
memiliki pengaruh yang besar pada hasil pengenalan 
citra sidik jari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas basil pengenalan citra sidik jari 
tergantung pada ciri citra sidik jari yang dapat 
diekstraksi, apabila ciri citra sidik jari yang 
diekstraksi masih dalam batas dapat dikenali maka 
melakukan penambahan noise diperbolehkan. 
Sedangkan mengubah warna pada citra sidik jari 
tidak mempengaruhi hasil pengenalan. 
Tabel3. Hasil Uji Coba Pengari.lh Noise 
Rasio 
Keterangan Pengenalan 
Citra sidik jari dengan noise Blur X 
Citra sidik jari dengan 
menghilangkan bagian tertentu X 
Citra sidik j ari dengan 
penambahan garis X 
Citra sidik jari dengan noise 
Gaussian X 
Citra sidikjari dengan noise 
Mozaik X 
Citra sidikjari dengan warna biru 70% 
Citra sidikjari Anti Matter X 
Citra sidikjari more Brif(htness X 
Citra sidik jari more Contrast X 
Citra sidikjari dengan 
lpenambahan garis sebanyak 2 X 
Citra sidikjari dengan warna 
merah 71% 
Keterangan : x = rasio identifikasi <50% 
(identifikasi tidak berbasil) 
Waktu Pengenalan Sidik Jari 
Pengujian m1 dibuat dengan tujuan 
mengetahui waktu yang dibutuhkan dalam 
pengenalan dari beberapa citra sidik jari . Terdapat 
12 citra sumber (citra a, b, c, d, e, f, g, h, i, j, k, I) 
yang disimpan secara berurutan dalam basisdata. 
Untuk citra target diambil 5 citra terdiri dari citra a 
dan citra urutan kelipatan 3 yaitu citra c, f, i, I. 
Hasil pengujian menunjukkan citra target 
telah dikenali dengan waktu pengenalan yang 
pertambahannya lebih sedikit dibandingkan dengan 
pertambahan jumlab citra sidik jari. Artinya jika 
citra a dikenali selama 1 detik maka waktu 
- pengenalan citra c tidak sama dengan 3 kali waktu 
pengenalan citra a. Pengujian ini membuktikan 
bahwa waktu pengenalan citra sidik jari ditentukan 
dengan banyaknya citra sumber dan pola waktu 
pengenalan hanya berselang selama 1 atau 2 detik 
pada setiap kelipatan 3 citra. Hasil uji coba dapat 
dilibat pada tabel 4. 
Tabel4. Hasil Uji Coba Waktu Pengenalan 
Urutan Lama 
Gam bar Penyimpanan identifikasi 
citra target Citra No ke- (detik) 
a 1 14 
c 3 16 
f 6 17 
i 9 19 
I 12 20 
SIMPULAN 
Simpulan dari basil uji coba adalab 
sebagai berikut : Metode partial thinning dapat 
digunakan untuk pengenalan citra sidik jari 
dengan basil pengenalan yang akurat, baik untuk 
pengenalan citra sidik jari yang tidak mengalami 
proses modifikasi maupun yang mengalami proses 
modifikasi rotasi dan stretching. Citra sumber 
yang tersimpan dalam database dengan basil 
pengenalan yang paling baik adalab citra sidik jari 
tegak. 
Kualitas basil pengenalan citra sidik jari 
ditentukan ciri citra sidik jari yang bisa 
diekstraksi. Penambaban noise akan sangat 
berpengarub pada ciri ekstraksi citra, apabila ciri 
citra sidik jari yang diekstraksi masib dalam batas 
dapat dikenali maka melakukan penambahan 
noise diperbolehkan.. Sedangkan pemberian 
warna pada citra tidak mempengaruhi hasil 
pengenalan citra sidik jari. 
Waktu pengenalan citra sidik jari 
ditentukan dengan banyaknya citra sumber dan 
pola waktu pengenalan banya berselang selama 1 
atau 2 detik pada setiap kelipatan 3 citra. 
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